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ABSTRACT

Background. Dental, and subsequent avoidance of dental care and deterioration of oral health pose a significant
problem for the dental profession. Anxiety is an emotional state in individuals to defend themselves, but anxiety has
influence in dental treatment. Anxiety can decreasing cooperation of patient, increase pain during treatment, and then
maie less sucsess of dental treatment. Purpose. To reduce anxiety children patient in dental treatment, increasing
patient cooperation, and dental care through an effective method. Method. Subject was divided into two groups,
placebo and treated group. "Robo-Smile " is a ‘mickey 'robot, the media is equipped with audio and visual stimulation
capabilities and devoted to reducing child's anxiety in dental treatment. Audio stimuation in “Robo-Smile” is able
to provide music relaxes, it can give comfortable feeling. A cute character in “Robo-Smile” is able to provide visual
stimuli to perform tell show do and also as a friend while dental treatment underway. Parameter to determine this
research wasfysing blood pressure and Frankls index (index emotion of anxiety in dental patient). The data was
analyze with independent (-test and Mann-whitney test. Result. The test showed that there is a established in blood
pressure and showed positive emotion in Frankl's index. Hence, there has been significant different (p< 0.05) among
groups. Conclusion. "Robo-Smile” can reducing child s anxiety while dental treatment.

Keywords: anxiety, “Robo-Smile", audio visual stimulation, dental treatment

ABSTRAK

Latar Belakang. Kecemasan terhadap perawatan gigi, penghindaran perawatan gigi dan mulut, dan memburuknya
kesehatan gigi dan mulut menimbulkan masalah vang signifikan bagi profesi kedokteran gigi. Kecemasan adalah
keadaan emosional pada individu untuk mempertahankan diri, namun kecemasan memiliki pengaruh dalam perawatan
gigl. Kegelisahan dapat mengurangi kerja sama pasien. meningkatkan rasa sakit selama perawatan, dan menurunkan
kesuksesan perawatan gigi. Tujuan. Untuk mengurangi kecemasan pasien anak dalan@ra\vatan gigi, meningkatkan
kerja sama pasien, dan perawatan gigi melalui metode yang efektif. Metode. Subjek dibagi menjadi dua kelompok,
kelompok plasebo dan kelompok perlakuan. “Robo-Smile™ adalah robot ‘mickey’ dilengkapi dengan kemampuan
stimulasi audio dan visual dan dikhususkan untuk mengurangi kecemasan anak saat perawatan gigi. Rangsangan
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audio dalam “Robo-Smile” ini mampu memberikan musik nleksan untuk memben perasaan nyaman. Karakter
imut dalam “Robo-Smile”™ ini mampu memberikan rangsangan visual untuk melakukan rell show do dan sebagai
teman saat perawatan gigi berlangsung. Parameter untuk mcngeta]umnelilian ini adalah menggunakan tekanan

darah dan indeks Frankl (indeks emosi kecemasan pada pasien gigi). Data dianalisis dengan independent t-test dan
Mann-whitney test. msil. Tes menunjukkan bahwa ada tekanan darah vang stabil dan menunjukkan emosi positif
pada indeks Frankl. Terdapat perbedaan yang signifikan (p <0.05) antar kelompok. Simpulan. “Robo-Smile™ dapat

mengurangi kecemasan pasien anak saat perawatan gigi.

Kata kunci: kecemasan, “Robo-Smile”. stimuli audio visual, perawatan gigi

Korespondensi (correspondence). Seno Pradopo, Departemen [lmu Kedokteran Gigi Anak, Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Airlangga. J1. Mayjen Prof. Dr. Moestopo No. 47 Surabaya 60132, Indonesia. Telp/Fax : 031-5028867

Email: seno-p@ftkg.unair.ac.id

PENDAHULUAN

Manusia memiliki berbagai macam emosi
vang terckspresi dalam berbagai manifestasi
tindakan, antara lain cemas, perasa@) tidak
nyaman yang kompleks. Rasa cemas terhadap
perawatan yang dilakukan oleh dokier gigi
bukan masalah keschatan yang serius, akan
tetapi merupakan hambatan bagi para dokter
gigi dalam wusaha peningkatan kesehatan
gigi masyarakat. Oleh karena itu, rasa cemas
terhadap perawatan gigi perlu dicarikan jalan
keluarnya'?

Ada beberapa hal yang menimbulkan
kecemasan anak dengan perawatan dokter gigi,
seperti beberapa instrumen kedokteran gigi.
Kecemasan pada instrumen yang tampak secara
visual (kasat mata) dan juga suara instrumen
(auditori). Kecemasan anak vang berlebihan
dapat mengganggu jalannya perawatan dan
mempengaruhi  keberhasilan  perawatan,
dikarenakan kecemasan dapat menurunkan
ambaf nyeri**>.

Permasalahan yang berkaitan dengan
psikologi anak ini mampu diatasi dengan
merancang stimuli yang diterima anak
selama di dokter gigi. Stimuli tersebut berupa
stimuli audio dan visual. Banyak cara untuk
menstimuli audio anak, salah satunya adalah
dengan terapi musik™. Musik dengan tempo
lamban, berulang, berirama, dengan suara
akustik memberikan efek binaural beat dapat
menurukan frekuensi gelombang otak hingga
tahap rileks*. Sedangkan stimuli visual dapat
dilakukan dengan mengalihkan kecemasan anak
terhadap instrumen kedokteran gigi dengan
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hal-hal yang anak suka. Stimuli visual dengan
memperlihatkan anak bahwa perawatan gigi
tidak menakutkan seperti yang dibayangkan
atau sering disebut dengan fell show do."

Beberapa penelitian untuk mengurangi
kecemasan dengan musik sering kali dilakukan
namun penurunan kecemasan yang dihasilkan
belum maksimal, pasien tertentu masih cemas
dan menolak perawatan. Seperti penelitian
veg dilakukan oleh Tangkere' dkk penurunan
tekanan darah pasien yang mengalami
kecemasan saat perawatan gigi sebesar 50%
pasien, sementara 50% pasien lainnya masih
cemas.

Oleh karena itu. diperlukan media yang
lebih efektif untuk mengurangi kecemasan
pasien anak. Berdasatkan permasalahan
kecemasan yang sering dijumpai pada pasien
anak yang mengalami proses perawatan
gigi, dan temuan teori dari Peterson tentang
alternatif musik relaksasi (stimuli audio) serta
digabungkan dengan stimuli visual untuk
mengurangi  kecemasan secara kasat mata
terhadap instrumen kedokteran gigi, maka
penulis ingin menggabungkan stimuli audio
dan visual untuk mengurangi kecemasan anak
saat perawatan gigi dengan menggunakan
media “Robo-Smile”.

“Robo-Smile™ merupakan boneka robot
elektronik yang bekerja merangsang stimuli
audio dan visual anak dengan mengalihkan
perhatian anak saat dilakukan perawatan gigi.
Rangsang stimuli audio yang dimiliki “Robo-
Smile” adalah dengan mengeluarkan musik
kesukaan anak yang dapat diatur jenis dan
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frekuensinya, melalui musik ini anak akan lebih
rileks saat dilakukan perawatan. Sedangkan
stimuli visual. “Robo-Smile” dibentuk seperti
boneka elekironik vakni mainan yang paling
digemari anak-anak dan dibentuk dengan
memiliki gigi seperti anak schingga sebelum
dilakukan perawatan dokter gigi dapat
melakukan visualisasi perawatan (fell show do)
dengan gigi “Robo-Smile”.

Melalui  kemampuan stimuli audio
dan visual “Robo-Smile” kecemasan anak
ke dokter gigi bisa berkurang dan anak akan
lebih kooperatif saat dilakukan perawatan
gigi. Kecemasan pada pasien juga dapat
mengakibatkan  perubahan-perubahan  faal
pada tubuh berupf peningkatan tekanan darah
dan denyut nadi. Pada saat pikiran mengalami
rasa cemas, sistem saraf otonom menyebabkan
tubuh bereaksi secara mendalam, jantung
berdetak Iebih keras, nadi dan nafas bergerak

@3ningkat. midriasis. proses pencernaan
berhenti, pembuluh darah mengerut, dan
teckanan darah meningkat.® Berdasarkan

perubahan fisiologis tersebut dalam penelitian
ini, parameter kecemasan yang dipilih adalah
dengan mengukur peningkatan tckanan darah
dan dengan melihat perubahan tingkah laku
anak dengan Franki B@Fvior Rating Scale
tingkat kecemasan anak. Tujuan dari penclitian
ini adalah untuk mengurangi kecemasan pasien
anak dalam perawatan gigi, meningkatkan
kerja sama pasicn, dan perawatan gigi melalui
metode yang efektif.

METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental  pendekatan  pre-post  fest

control group design dengan jumlah subvek
penelitan 20 pasien anak kriteria rentang usia
5-10 tahun, kondisi keschatan secara umum
baik. kondisi kejiwaan baik. belum pernah
menjalani perawatan gigi sebelumnya (pasien
baru). dan kondisi jaringan keras dan jaringan
lunak normal dan@lidak ada keradangan.
Penelitian dilakukan di Klinik Kedokteran Gigi
Anak Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM)
Universitas Airlangga.. Alat yang digunakan
dalam penelitian adalah “Robo-smile” (Gambar
1), tensimeter digital, lembar Frankl Behaviour
Rating Scale (Tab@ 1), dan sfopwatch. Subyek
penelitian terbagi menjadi dua kelompok., yaitu
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kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
Dengan alur perlakuan pada kelompok kontrol,
pasien masuk ke klinik, lima menit kemudian
tekanan darah diukur dan dinilai Frankl
Behavior Rating Scale, pasien duduk di dental
chair kemudian denyut nadinya diukur dan
dinilai Frankl Behavior Rating Scale. kemudian
pasien dirawat screening gigi sclama kurang
lebih sepuluh menit, perawatan selesai, pasien
langsung diukur tekanan darah dan dinilai
Frankl Behavior Rating Scale.

Pada kelompok perlakuan, pasien masuk
ke klinik, 5 menit kemudian tekanan darah
divkur dan dinilai Frankl Behavior Rating
Scale, pasien duduk di dental chair kemudian
denyut nadinya diukur dan dinilai Franki
Behavior Rating Scale, pasien diberitahu
mengenai perawatan yang akan dilakukan
melalui visualisasi perawatan dengan “Robo-
Smile”, sclanjutnya secreening giginya sclama
kurang lebih 10 menit, selama perawatan
pasien sambil distimuli audio “Robo-Smile”,
setelah perawatan selesai, pasien langsung
diukur tekanan darah dan dinilai Frankl
Behavior Rating Scale sambil mendengarkan
audio. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan software SPSS 17.0 dengan uji
Independent t-test dan Mann-withney fest.

HASIL

Gambar 1. (A) “Robo-Smile™ tampak dari
depan, (B) ukuran “Robo-Smile”, (C) Sensor
untuk memudahkan membuka dan menutup
gigi secara otomatis. (D) Audio controller
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Gambar 2. Rata-rata Perubahan Tekanan
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Gambar 3. Rata-rata Perubahan Skala Frankl
pada Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Tabel 1. Lembar Frankl Behavior Rating
Scale'

Nilai

mencoba bertahan, menyimpan rasa

2 Sedikit
negatif  cemas dari minimal sampai sedang ,
(=) nervus atau menangis
3 .

4 Sangat

bersikap baik dengan operator, tidak

positif  ada tanda-tanda cemas, tertarik pada
(++) prosedur, dan membuat kontak verbal

vang baik
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Pada pengukuran tekanan darah pertama
subyek penelitian memiliki kisaran tckanan
darah sistol antara 98-100 mmHg. Selanjutnya
seluruh subyek penelitian baik kelompok
perlakuan dan kontrol mengalami peningkatan
tekanan sistol pada pengukuran tekanan darah
2 dan penurunan pada pengukuran tckanan
darah 3 (Gambar 2). Namun, pada kelompok
perlakuan penurunan tekanan darah 3 lebih
signifikan dibandingkan kelompok kontrol.
Terdapat perubahan nilai skala Frankl sesudah
perawatan gigi hanya pada kelompok perlakuan,
yvakni dari — (negatif yang berarti menolak
perawatan) menjadi + (mencrima perawatan)
sementara kelompok kontrol tetap pada skala
(-) (Gambar 3).

Pada p=0.005 yang berarti hasil data
homogen. Dengan demikian data dapat
dilanjutkan untuk uji statistik independent t-test
untuk data perbedaan tckanan sistol. Sedangkan
data nilai skala Frankl menggunakan Mann-
Whitney test karena merupaka data ordinal.
Data nilai skala Frankl scbclum dianalisis
diubah dalam bentuk skor 1-4 (sangat negatif
diberi nilai 1, negatif = 2, positif = 3. sangat
positif =4). sclanjutnya data terscbut dapat
dilakukan Mann-Whitney test.

Sebagai tambahan analitik hubungan
antara tckanan darah dan nilai skala Frankl,
maka dapat dilakukan uji statistik dengan
menggunakan uji korelasi yang didapatkan
bahwa ternyata terdapat korelasi yang bermakna
antara kedua variabel tersebut, dimana nilai
signifikanisnya adalah pada t@nan darah
0,000 dan nilai skala frankl 0,000 dengan
p<0.05. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
tekanan darah (sistol) dan nilai skala Frankl
memiliki hubungan yang kuat, apabila tekanan
darah (sistol) naik dan nilai skala Frankl juga
akan naik, demikian pula s@g@liknya.

Pada uji statistik independent t-test,
didapatkan hasil perbedaan bermakna dari
tekanan darah antara subyek pefiditian
kelompok kontrol dan perlakuan yakni sebesar
0.000 (p<0.05) dan didapatkan hasil perbedaan
pada Mann-Whilney test dari nilai skala Frankl
antara subyek penelitian kelompok kontrol
dan perlakuan vakni sebesar 0.000 (p = 0.053
mendekati 0,005).

Dalam wuji statistik independen t-test,
di dapatkan mean difference sebesar -8.90
pada tckanan darah dan — 0,70 pada nilai
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skala Frankl. Dengan demikian karena kedua
variabel terdapat perbedaan bermakna antara
subyek @3nelitian perlakuan dan kelompok
kontrol, maka dapat diketahui bahwa kelompok
perlakuan mengalami penurunan pada tekanan
darah 8.9 dan penurunan sebesar 0,70 pada
nilai skala Frankl bila dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Melalui data hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui adanya korelasi
dari teckanan darah dengan nilai skala Frankl.
Dari analisa data tersebut, dapat dilihat bahwa
kedua §fiabel tekanan darah dan nilai skala
Frankl saling berkaitan satu sama lain. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ekspresi
vang ditunjukkan oleh anak saat mengalami
kecemasan dipengaruhioleh perubahan fisiologi
tubuh yang salah satunya adalah tekanan darah.
Hal ini sesuai dengan dasar fisiologi tubuh
manusia.

Pada analisis data, kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol terdapat perbedaan
yang bermakna. Perubahan tekanan sistol pada
kelompok perlakuan mengalami penurunan
8.9 lebih signifikan dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Sedangkan pada penilaian
skala Frankl terdapat penurunan 0,70 lebih
signifikan dibandingkan kelompok kontrol.

Pada kelompok perlakuan, scluruh
subyek penelitian mendapatkan pengaruh yang
bermakna dari stimuli audio dan visual “Robo-
Smile”. Hal ini ditunjukkan pada perubahan
berupa penurunan tekanan sistol sesudah
aplikasi dibandingkan dengan sebelum dan
diikuti dengan perubahan nilai skala Frankl.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa melalui stimulasi audio dan visual
“Robo-Smile™ anak lebih rileks dan tenang.
Secara fisiologis hal ini terjadi karena stimuli

audio-visual ~ “Robo-Smile™  menurunkan
frekuensi gelombak otak anak.
Mekanisme fisiologis. pengalihan

visual anak terhadap hal yang disukai dan
stimuli audio melalui musik yang digemari
dapat menurunkan frekuensi gelombak otak.
Selanjutnya melalui hipotalamus akan memberi
terapi relaksasi yang terdapat pada hipotalamus
sebagai pusat pengatur dalam sistem limbik,
sisitem pengatur perasaaan senang dan sedih
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pada tubuh manusia. Respon yang dilakukan
hipotalamus ini melalui dua mekanisme sistem.

Sistem pertama adalah relaksi humoral,
hipotalamus akan menonaktifkan korteks
adrenal, hal ini mengakibatkan penurunan
sekresi hormonssteroid. Sedangkan sistem kedua
adalah relaksi neurologis, hipotalamus akan
secara langsung menonaktifkan sistem simpatik
dan mengaktifkan sistem parasimpatik. Sistem
ini akan menghasilkan beberapa reaksi fisiologi,
vakni penurunan produksi hormon ephinefrin,
penurunan kadar glukosa dalam darah, dan
penurunan aktivitas jantung. penurunan tekanan
darah dan frekuensi denyut nadi, dan akan
menyebabkan sckresi neurotransmittfer yaitu
enkhipalin, GABA. B-endhorphin. Komponen
terscbut menyebabkan tubuh menjadi rileks,
tenang. dan senang yang termanifestasi dalam
ckspresi wajah®"?,

Stimuli visual dan audio merupakan salah
satu pengalihan untuk mengurangi kecemasan.
Kecemasan pada anak vang fterjadi saat
perawatan gigi biasanya dikarenakan olch suara,
alat. dan sugesti perawatan yang menakutkan.
Olech karena itu penurunan kecemasan
dapat dilakukan dengan menghilangkan
faktor kecemasan atau dengan mengalihkan
@iclalui hal lain yang cenderung disenangi.
Pendckatan yang dapat dilakukan untuk
mengurarfffi kecemasan anak adalah tekhnik
distraksi, pendekatan dengan cara mengalihkan
perhatian anak dari sesuatu yang tidak disukai
ke hal lain yvang lebih menyenangkan. Tehnik
distraksi yang efektif pada anak — anak
antara lain visual distractfp mengalihkan ke
pandangan vang disukai. auditory distraction
yaitu mendengarkan musik, tactil kinesthetic
distraction contohnya memeluk orang yang
dicintai atau memeluk boneka. Distriaksi yang
dilakukan memberikan efek relaksasi dan
analgesia®.

Sebelum perawatan dilakukan, pasien
diberikan visual distraksi atau stimuli visual
melalui teknik fell show do pada boneka
berkarakter mickey-mouse “Robo-Smile”. Pasien
anak diberikan pengarahan atau edukasi
perawatan yang akan dilakukan pada dirinya
dengan fell show do menggunakan gigi “Robo-
Smile™ agar pasien mengetahui perawatan yang
akan dilakukan. Melalui stimuli visual, pasien
anak diberikan sugesti bahwa “Robo-Smile”
merupakan teman atau kawan saat dilakukan
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perawatan gigi schingga sclama perawatan
anak merasa ada kerabat dekat disisinya.

Stimuli visual ini akan membuat pasien
anak merasa senang, selanjutnyaakan menstimuli
sekresi endorfin atau hormon senang yang
menycbabkarfiiress menurun dan tubuh menjadi
lebih tenang. Selain itu terdapat penelitian yang
mengatakan endorfin dapat mengurangi rasa
sakit dan menimbulkan keadaan perasaan puncak
yaitu rasa yang ditimbulkan karena kegembiraan
dan rasa bahagf yang dihasilkan®".

Saat  proses perawatan  dimulai,
pasien anak diberikan audio berupa jenis
musik yang cenderung dislai anak-anak
dan mudah dikenali anak. Musik sebagai
gelombang suara dapat meningkatkan suatu
respon seperti peningkatan endorphin yang
dapat mempengaruhi suasana hati dan dapat
menurunkan kecemasan pasien. Ketika musik
distimulikan, suara diterima olch mecatus
akustikus eksternus sehingga menyebabkan
membran timpani bergetar. Getaran-getaran
terscbut selanjutnya diteruskan menuju inkus
dan stapes, melalui malleus yang terkait
pada membran itu. Dengan aksi hidrolik dan
mengungkit, energi bunyi diperbesar untuk
menggerakkan medium cairan perilimfe dan
endolimfe'.

Setelah itu getaran diteruskan hingga
ke organ corti dalam kokhlea dimana getaran
diubah dari sistem konduksi ke sistem saraf
melalui nervus auditorius untuk kemudian
diantarkan menuju otak. Impuls pendengaran
tersebut, selanjutnya berlanjut ke sistem
limbik dan merangsang pengeluaran gamma
amino butric acid (GABA). enkephalin, beta
endorphin. Zat-zat tersebut dapat menimbulkan
efek analgesia schingga dapat mengurangi
tingkat kecemasan pasien®.

Pemberian stimuli audio-visual “Robo-
Smile” pada pasien yang mengalami kecemasan,
menunjukkan terdapat penurunan tekanan darah
dan clgpresi kecemasan. Stimuli audio dan
visual juga mampu mengurangi persepsi dan
pengalaman rasa nyeri sebelumnya sehingga
dapat@lengalihkan pasien dari rasa nyeri.

Jika pasien anak telah mendapatkan
keadaan rileks sebelum menerima perawatan
akan mempermudah jalannya proses perawatan
dan diharapkan anak akan bersikap@ooperatif
selama perawatan berlangsung'” "', Anak yang
mengalami penurunan kecemasan lebih banyak

Indonesian Pediatric Dental Journal, ISSN : 1979-8792

No. 1 Januarn-April: 1

dibandingkananakyang mengalamipeningkatan
kecemasan saat perawatan gigi dengan
menggufkan stimuli audio-visual “Robo-
Smile”. Hal ini menunjukkan bahwa stimuli
audio-visual memilki efek menguntungkan
yang signifikan dalam menanggulangi dan
menurunkan tingkat kecemasan anak selama
perawatan gigi berlangsung, schingga dengan
stimuli audio-visual “Robo-Smile™ anak lebih
kooperatif saat perawatan gigi.

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh
Prabhakar dkk* yang mengurangi kecemasan
dengan penggunakan stimuli audio-visual,
subyek penelitian anak-anak (5-10th). dan teknik
pengambilan sample dengan teknik simple
random sampling. *° Penelitian yang dilakukan
oleh Prabhakar et al (2007) memiliki kelebihan
dalam alur penelitian yang dilakukan. perawatan
gigi pada subyek penelitian lebih beragam
(meliputi  screening, pembuatan restorasi,
ekstraksi) jika dibandingkan dengan penelitian
penulis yang hanya meliputi screening gigi*
Hal ini tentunya akan mempengaruhi data hasil
penelitian, mean different kecemasan subyek
vang dibandingkan (perlakuan dan kontrol)
akan lebih tinggi karena adanya perawatan
vang beragam.

Disisi lain, penelitian “Robo-Smile™ juga
memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan
penelitian tersebut, yakni memiliki fungsi media
distraksi (pengalihan) kecemasan dua arah baik
antara opcrator, “Robo-Smile”, dengan subyck
penclitian maupun subyek penclitian dengan
“Robo-Smile”. Operator dapat memanfaatkan
“Robo-Smile” untuk melakukan tell show do
dan dental health education kepada anak-anak
melalui “Robo-Smile”, serta lewat bentuk
visual “Robo-Smile” yang nyata “Robo-Smile”
dapat scolah-olah menjadi kawan anak saat
perawatan berlangsung.

Dengan adanya interaksi media dua
arah tersebut akan membantu terbentuknya
hubungan intrapersonal antara dokter dengan
pasien dengan baik, schingga tentunya akan
lebih banyak mempengaruhi ke-kooperatif-an
pasien dan penurunan kecemasan.'**' Sementara
media audio visual distraksi dengan televisi
hanya akan menghasilkan stimuli satu arah
kepada pasien anak. Hal ini akan tidak
memberikan dampak distraksi (pengalihan)
kecemasan pada anak yvang memiliki karakter
hiperaktif atau anak dengan kecemasan yang
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sangat tinggi dikarenakan media televisi
sudah sering dijumpai di rumah dan bukan
kesenangan tinggi bagi anak-anak. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
pengguffin stimuli audio dan visual “Robo-
Smile” dalam mengurangi kecemasan anak saat
perawatan gigi.
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